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RINGKASAN 

 
Perilaku didefinisikan sebagai aksi atau tindakan yang dapat mengubah pola 

hubungan atau interaksi antara suatu organisme dengan lingkungannya. Cacing 

tanah sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, terutama dalam kandungan 

kimia tanah yang dapat memengaruhi metabolisme, aktivitas, dan kelangsungan 

hidup mereka. Perubahan perilaku pada cacing tanah, seperti penurunan aktivitas 

makan, penghindaran area yang terkontaminasi, atau bahkan kematian, dapat 

menjadi indikator penting yang menunjukkan efek toksisitas dari suatu bahan. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahuu pengaruh abu buah jarak (Ricinus 

communis L.) terhadap perilaku, morfologi, dan mortalitas cacing tanah ANC. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Oktober 

sampai Desember 2024. Menggunakan rancangan acak lengkap dengan perlakuan 

konsentrasi abu buah jarak yaitu 5%, 10%, 15%, serta kontrol 0%. Parameter yang 

diamati yaitu perilaku, morfologi, dan mortalitas. Analisis data menggunakan 

ANOVA dan uji lanjut duncan. Hasil penelitian menujukkan bahwa abu buah jarak 

berpengaruh terhadap perilaku, morfologi, dan mortalitas, dengan tingkat 

keberhasilan  mencapai  100%  pada  1  jam  perlakuan,  dan  100%  pada 

24 jam perlakuan. 

Kata kunci : Cacing ANC, Abu Buah Jarak, Perilaku, Mortalitas. 
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SUMMARY 

 

 
Behavior is defined as an action or action that can change the pattern of 

relationships or interactions between an organism and its environment. Earthworms 

are very sensitive to environmental changes, especially the chemical content of the 

soil that can affect their metabolism, activity, and survival. Changes in earthworm 

behavior, such as decreased feeding activity, avoidance of contaminated areas, or 

even death, can be important indicators that show the toxic effects of a material. 

The purpose of this study was to determine the effect of castor fruit ash (Ricinus 

communis L.) on the behavior, morphology, and mortality of ANC earthworms. 

This research was conducted at the Biosystematics Laboratory, Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, 

October to December 2024. Using a completely randomized design with castor fruit 

ash concentration treatments of 5%, 10%, 15%, and 0% control. The parameters 

observed were behavior, morphology, and mortality. Data analysis used ANOVA 

and Duncan's advanced test. The results showed that castor fruit ash affected 

behavior, morphology, and mortality, with a success rate reaching 100% at 1 hour 

of treatment, and 100% at 24 hours of treatment. 

Keywords: ANC Worms, Castor Fruit Ash, Behavior, Mortality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fauna tanah terdiri dari hewan-hewan yang hidup di dalam dan di permukaan 

tanah, yang dapat dikelompokkan menjadi mikrofauna, mesofauna, dan 

makrofauna. Di antara ketiga kelompok tersebut, makrofauna memegang peranan 

penting dalam menentukan kualitas tanah. Contohnya, cacing tanah sebagai salah 

satu makrofauna berkontribusi signifikan dalam menjaga lingkungan dan 

kesuburan tanah melalui proses dekomposisi bahan organik. Namun, pengelolaan 

tanah yang kurang optimal dapat menyebabkan penurunan kelimpahan dan 

keanekaragaman makrofauna, yang pada gilirannya berdampak negatif pada siklus 

unsur hara dalam tanah. Oleh karena itu, penting untuk menjaga keberadaan fauna 

tanah, demi kesuburan yang berkelanjutan (Pariyanto et al., 2020). 

Cacing tanah memainkan peran yang sangat penting dalam ekosistem tanah 

sebagai dekomposer yang mempercepat proses penguraian bahan organik. 

Kehadiran mereka sering dijadikan indikator kesuburan tanah karena kontribusinya 

terhadap humifikasi, pencampuran material organik, dan stabilisasi pH tanah. 

Selain itu, cacing tanah juga berfungsi sebagai bioindikator yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi kondisi tanah yang terpengaruh oleh berbagai faktor 

lingkungan, seperti pencemaran pestisida, pemadatan tanah, dan perubahan kadar 

bahan organik (Ramadhanti et al. , 2023). 

Perilaku dari segi biologis merujuk pada suatu kegiatan atau aktivitas 

organisme makhluk hidup yang saling berhubungan. Amrullah et al. (2021) 
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menyatakan, perilaku didefinisikan sebagai suatu aksi atau tindakan yang dapat 

mengubah  pola  hubungan  atau  interaksi  antara  suatu  organisme 

dengan lingkungannya. Charles Darwin seorang ilmuwan inggris menulis tentang 

perilaku cacing tanah dalam bukunya yang berjudul “The Formation of Vegetable 

Mould through the Action of Worms, with Observations on Their Habits” (1881), 

dimana ia menemukan bahwa cacing tanah sangat peka terhadap getaran tanah 

tetapi tidak memiliki respons yang kuat terhadap suara. Mereka akan bereaksi 

terhadap getaran yang dihasilkan oleh getaran fisik alat musik atau suara keras yang 

bergetar melalui tanah. 

Tanaman jarak kepyar (Ricinus communis L. ) telah lama dimanfaatkan sebagai 

sumber minyak nabati untuk produksi biodiesel dan biobriket. Proses pengolahan 

biji jarak menghasilkan minyak sebagai produk utama, sementara bagian lainnya, 

seperti kulit luar buah, cangkang biji, dan bungkil (ampas), menjadi limbah dengan 

volume yang cukup signifikan. Salah satu alternatif pemanfaatan limbah ini adalah 

mengolahnya menjadi abu yang dapat berfungsi sebagai amelioran tanah, mirip 

dengan abu kayu, yang diketahui dapat meningkatkan pH dan memperbaiki 

kesuburan tanah (Fitria dan Yani, 2018). 

Meskipun abu kayu telah dimanfaatkan dalam berbagai sektor, seperti produksi 

semen dan bahan konstruksi (Ngudiyono dan Tri, 2022), dampaknya terhadap fauna 

tanah masih belum banyak dikaji. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh 

Michael et al. (2020), telah mengamati respon perilaku Lumbricus rubellus 

terhadap paparan abu kayu dimana hasil dari penelitian ini cacing tanah merespons 

dengan menghindari permukaan yang terkena abu kayu. Namun, penelitian 
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mengenai efek abu dari tanaman jarak kepyar terhadap fauna tanah, terutama cacing 

tanah belum dilakukan. Salah satu hal yang perlu menjadi perhatian adalah 

bagaimana cacing tanah merespons paparan abu ini, baik dari segi perubahan 

perilaku maupun tingkat mortalitasnya. Cacing tanah dapat menunjukkan reaksi 

seperti menghindari area yang terpapar abu, perubahan dalam aktivitas makan, 

hingga kematian jika bahan tersebut mengandung senyawa beracun atau tidak 

sesuai dengan kondisi fisiologis mereka. 

Jarak kepyar dipilih dalam penelitian ini karena potensinya yang besar sebagai 

bahan baku bioenergi, serta kemampuan produksinya yang signifikan dalam 

menghasilkan limbah. Selain itu, penelitian mengenai abu dari tanaman ini masih 

terbatas jika dibandingkan dengan abu kayu atau sumber organik lainnya. 

Pemanfaatan abu jarak kepyar sebagai bahan perbaikan tanah dapat menjadi solusi 

efektif untuk mengurangi limbah industri bioenergi sambil meningkatkan 

produktivitas lahan. Namun, sebelum penerapannya secara lebih luas, sangat 

penting untuk memahami dampaknya terhadap organisme tanah, terutama cacing 

tanah yang berfungsi sebagai bioindikator kesehatan tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari bagaimana abu buah jarak kepyar 

(Ricinus communis L.) mempengaruhi cacing tanah, terutama dalam tingkat 

mortalitas dan perubahan perilaku. Mayasari et al. (2019), menyatakan cacing tanah 

sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, terutama dalam kandungan kimia 

tanah yang dapat memengaruhi metabolisme, aktivitas, dan kelangsungan hidup 

mereka. Perubahan perilaku pada cacing tanah, seperti penurunan aktivitas makan, 
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penghindaran area yang terkontaminasi, atau bahkan kematian, dapat menjadi 

indikator penting yang menunjukkan efek toksisitas dari suatu bahan. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perilaku cacing tanah ANC (Eudrilus eugeniae) terhadap 

pengaruh abu buah jarak (Ricinus communis L.) ? 

2. Bagaimana pengaruh perlakuan abu buah jarak (Ricinus communis L.) 

terhadap tingkat mortalitas, dan morfologi cacing tanah ANC (Eudrilus 

eugeniae) ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana perilaku cacing tanah ANC (Eudrilus 

eugeniae) terhadap pengaruh abu buah jarak (Ricinus communis L.) 

2. Mengetahui pengaruh perlakuan abu buah jarak (Ricinus communis L.) 

terhadap tingkat mortalitas, dan morfologi cacing tanah ANC (Eudrilus 

eugeniae) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

lebih lanjut mengenai pemanfaatan abu buah jarak sebagai bahan amelioran tanah. 

Memberikan gambaran mengenai dampak abu buah jarak pada ekosistem tanah, 



 

 

 

terutama bagi organisme seperti cacing tanah yang berperan sebagai bioindikator 

kesuburan tanah. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batas dari penelitian ini yaitu meliputi respon cacing tanah ANC (Eudrilus 

eugeniae, Kinberg 1867) terhadap perlakuan abu buah jarak kepyar (Ricinus 

communis L.) pada kondisi laboratorium. Fokus penelitian akan difokuskan pada 

pengamatan pengaruh abu buah jarak terhadap aktivitas biologis dan pertumbuhan 

populasi cacing tanah, termasuk parameter seperti pergerakan berjalan, menggeliat, 

serta terhadap parameter seperti tingkat kematiannnya. Penelitian ini tidak akan 

membahas pengaruh abu buah jarak pada organisme lain di lingkungan tanah, serta 

tidak akan membahas mengenai efek abu buah jarak pada pertumbuhan tanaman 

atau faktor lingkungan lainnya di luar cacing tanah ANC (Eudrilus eugeniae) 
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